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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG  

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Kegiatan kerja magang ini dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik Kosasih, 

Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo, dan Rekan – Crowe Indonesia berlokasi di Cyber 2 

Tower lantai 20 Unit D, E, F, Jalan H. R. Rasuna Said Blok X-5, Kuningan Timur, 

Setiabudi, Jakarta Selatan yang ditempatkan sebagai junior auditor. Junior auditor 

melaksanakan jasa audit dengan arahan senior auditor sesuai prosedur yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan dan memastikan pelaksanaan audit tersebut sesuai 

dengan standar mutu yang ada. Junior auditor bertanggung jawab kepada senior 

auditor atas tugas yang diberikan. Dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, 

junior auditor mendapat bimbingan dan arahan dari bapak Heru selaku Manager 3 

tetapi untuk pelaksanaan tugasnya junior auditor mendapatkan arahan dari 

Benedictus Wibisono Senosuryoputro selaku Supervisor 1. Kerja sama dan arahan 

yang baik pada saat melakukan pekerjaan membantu proses pengerjaan dan 

pelaksanaan audit menjadi lebih cepat dan produktif dalam menyelesaikan tugas – 

tugas yang menjadi tanggung jawab junior auditor selama proses kerja magang 

berlangsung. 

3.2 Tugas yang dilakukan 

Tugas-tugas yang dilakukan selama magang adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan stock opname 

Stock opname merupakan salah satu prosedur audit yang dapat dilakukan 

untuk memverifikasi keberadaan suatu hal yang diperiksa benar-benar ada 

(existence objective). Stock opname ini dianggap sebagai salah satu jenis 

bukti audit yang paling andal dan berguna. Dokumen yang dibutuhkan pada 

saat melakukan stock opname adalah daftar data persediaan yang diperoleh 

dari klien. Langkah-langkah yang dilakukan oleh auditor terkait stock opname 

yaitu: 

1. Memperoleh daftar data persediaan yang diperoleh dari klien  
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2. Mendatangi gudang terkait klien yang akan dilakukan stock opname 

bersama senior auditor 

3. Mengamati dan mencatat perhitungan persediaan yang dilakukan 

bersama dengan pihak klien  

4. Membandingkan hasil stock opname dengan yang tercatat di stock card 

milik gudang klien; jika terdapat perbedaan di telusuri bersama dengan 

klien sekaligus mengamati kondisi-kondisi yang menjadi temuan bagi 

auditor 

5. Membuat berita acara stock opname berdasarkan hasil dan temuan yang 

diperoleh pada saat pelaksanaan stock opname 

6. Mencetak berita acara stock opname untuk approval (ditandatangani) 

dokumen dengan pihak yang terlibat atas proses stock opname yang 

dilakukan 

2. Membuat blank report 

Laporan Audit (Audit Report) merupakan laporan auditor yang menyatakan 

bahwa pemeriksaan sudah dilakukan sesuai dengan standar audit dan berisi 

opini mengenai kewajaran laporan keuangan. Pada awal proses audit, auditor 

perlu mempersiapkan dokumentasi yang dapat mendukung laporan audit, 

seperti blank report. Persiapan blank report bertujuan untuk mempermudah 

dan mempercepat proses pengisian financial report audited yang dilakukan 

oleh auditor. Dokumen yang dibutuhkan untuk membuat blank report yaitu  

template draft financial report pada periode sebelumnya. Langkah-langkah 

yang dilakukan oleh auditor terkait blank report adalah: 

1. Memperoleh format draft financial report tahun 2020 (sebelum tahun 

buku yang diaudit) 

2. Memindahkan saldo tahun 2020 untuk menggantikan saldo pada kolom 

tahun 2019 dalam draft financial report tahun 2021 (tahun buku yang 

diaudit) dan mengganti judul kolom tahun 2020 menjadi tahun 2021. 

Kemudian mengosongkan saldo pada kolom tersebut, sehingga saldo 

pada tahun 2021 menjadi kosong dan siap untuk diisi, sedangkan tahun 
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2020 menjadi berada di sebelah kanan draft financial report sebagai 

informasi komparatif mengenai periode sebelumnya. 

3. Memberikan hasil pekerjaan kepada senior auditor untuk di-review 

3. Membuat draft report 

Laporan keuangan merupakan suatu penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan keuangan audited 

berarti laporan keuangan yang disajikan telah diperiksa oleh auditor dan dapat 

diandalkan sesuai dengan adanya opini audit yang dikeluarkan. Tujuan 

disusunnya laporan keuangan audited adalah untuk memberikan informasi 

mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang 

bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan dalam pembuatan 

keputusan ekonomi yang telah diaudit dan memperoleh opini atas laporan 

keuangan terkait. Proses ini dilakukan setelah adanya dokumentasi yang 

dapat mendukung laporan audit seperti blank report. Melakukan input data 

pada blank report dibuat bertujuan untuk mempermudah dan mempercepat 

proses dokumentasi oleh auditor yang akan menjadi draft akhir dari laporan 

keuangan audited.  Dokumen yang dibutuhkan untuk membuat draft report 

yaitu blank report dan kertas kerja atau working paper (WP) tahun buku yang 

sedang diaudit. Langkah-langkah yang dilakukan dalam menyusun draft 

report ini adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh blank report tahun buku yang sedang diaudit dan working 

paper top cycle (WBS and WPL). 

2. Melakukan proses input angka pada akun-akun yang terdapat dalam 

laporan keuangan dengan menggunakan angka yang berasal dari 

working paper top cycle (WBS and WPL) yang disesuaikan dengan 

mapping dari laporan keuangan dalam blank report yang tersedia.  

3. Memberikan hasil pekerjaan kepada senior auditor untuk di-review 

4. Melakukan input data saldo awal pada Working Paper 

Kertas kerja (working paper) merupakan dokumentasi auditor dalam 

melakukan dan melaksanakan proses audit sehingga mendapatkan hasil 

prosedur audit yang telah dilakukan beserta temuan audit yang dibagi menjadi 
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2 bagian yaitu Working Balance Sheet (WBS) dan Working Profit or Loss 

(WPL). Akun yang terdapat dalam WBS adalah akun-akun yang terdapat pada 

laporan posisi keuangan, seperti aset, liabilitas dan ekuitas. Sedangkan pada 

WPL terdapat akun pada laporan laba rugi, seperti pendapatan dan beban-

beban. Pembuatan WBS dan WPL bertujuan untuk merangkum keseluruhan 

saldo dari seluruh akun dalam buku besar. Dokumen yang dibutuhkan adalah 

rincian laporan keuangan klien dan working paper - Top cycle. Langkah- 

langkah yang dilakukan untuk melakukan input data saldo awal Working 

Balance Sheet (WBS) dan Working Profit or Loss (WPL) untuk audit tahun 

berjalan adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh rincian laporan laba rugi dan neraca (trial balances) klien 

untuk tahun buku yang sedang diaudit dan working paper - Top cycle 

sebelum tahun buku yang sedang diaudit dari senior auditor 

2. Mengganti keterangan di semua sheet terkait menjadi tahun buku yang 

sedang diaudit dan melakukan pemindahan angka audited di sheet WBS 

dan WPL untuk menggantikan saldo audited tahun sebelumnya 

menggunakan angka mati (copy value) serta melakukan pengecekan 

saldo (balance atau belum) 

3. Melakukan penghapusan data tahun sebelumnya agar siap diisi dengan 

angka tahun buku yang diaudit dan melakukan input pada working 

paper - top cycle menggunakan data yang ada pada rincian laporan laba 

rugi dan neraca (trial balances) klien untuk tahun buku yang sedang 

diaudit sekaligus melakukan pengecekan saldo (balance atau belum) 

4. Memberikan hasil pekerjaan kepada senior auditor untuk di-review 

5. Melakukan input data pada KKP 

Kertas Kerja Pemeriksaan adalah catatan terperinci dan jelas yang dibuat 

auditor mengenai prosedur pemeriksaan audit, data, keterangan, dan/atau 

bukti yang dikumpulkan, pengujian yang dilakukan. Kertas kerja 

pemeriksaan ini dibuat untuk mendukung opini auditor atau petugas 

pemeriksa pajak tentang kewajaran penyajian laporan keuangan. Dokumen 

yang dibutuhkan saat membuat kertas kerja pendukung yaitu kertas kerja atau 
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working paper (WP) tahun buku yang diaudit dan kertas kerja pemeriksaan 

(KKP) sebelum tahun buku yang diaudit. Langkah-langkah yang dilakukan 

untuk membuat kertas kerja pemeriksaan adalah sebagai berikut:  

1. Memperoleh dokumen working paper (WP) tahun buku yang diaudit 

dan kertas kerja pemeriksaan (KKP) sebelum tahun buku yang diaudit 

2. Mengganti data tahun sebelumnya dengan angka tahun buku yang 

diaudit pada setiap sheet per masing-masing KKP yang dibuat 

menggunakan data yang ada pada working paper - top cycle tahun buku 

yang sedang diaudit 

3. Memberikan hasil pekerjaan kepada senior auditor untuk di-review 

6. Melakukan circle-up prospectus 

Circle-up prospektus adalah pemeriksaan yang dilakukan atas setiap 

informasi tertulis sehubungan dengan Penawaran Umum yang bertujuan agar 

informasi yang disampaikan tidak memuat keterangan yang benar tentang 

Fakta Material yang diperlukan agar Prospektus tidak memberikan gambaran 

yang menyesatkan pada saat Pihak lain membeli Efek. Dokumen yang 

dibutuhkan dalam melakukan circle-up prospektus ialah report released 

klien, draft prospectus, dan data keuangan yang telah diolah oleh senior 

auditor. Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengerjakan circle-up 

prospectus adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh dokumen report released klien, draft prospectus, dan data 

keuangan yang telah diolah senior auditor. 

2. Membandingkan angka pada draft prospectus dengan report released 

milik klien dan data keuangan yang telah diolah senior auditor 

sekaligus memberi workdone “V” pada setiap angka yang telah dicek. 

Jika telah dilakukan pengecekan terhadap report released, maka 

diberikan workdone “AR” dengan maksud telah terverifikasi dengan 

audit report. 

3. Melakukan perhitungan ulang terkait penjumlahan kolom yang 

kemudian diberi workdone “^” dengan maksud jumlah atas perhitungan 
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ulang telah sesuai dengan yang tertera dalam draft prospectus dan 

perhitungan yang dilakukan oleh auditor. 

4. Jika terdapat perbedaan atas pemeriksaan draft prospectus ini, maka 

diinformasikan kepada  senior auditor untuk di-review. 

7. Melakukan rekapitulasi akta 

Rekapitulasi merupakan suatu kegiatan meringkaskan data sehingga menjadi 

lebih berguna bentuk, susunan, sifat atau isinya dengan bantuan tenaga tangan 

atau bantuan suatu peralatan dan mengikuti rangkaian langkah, rumus, atau 

pola tertentu. Rekapitulasi ini dilakukan oleh auditor untuk mengelompokkan 

informasi sebagai bentuk dokumentasi atas data yang salah satunya akta yang 

dimiliki oleh perusahaan klien. Dokumen yang dibutuhkan dalam melakukan 

rekapitulasi akta yaitu kertas kerja pemeriksaan terkait dengan modal tahun 

buku audit dan akta-akta yang dimiliki oleh perusahaan. Langkah-langkah 

melakukan rekapitulasi akta sebagai berikut: 

1. Memperoleh dokumen kertas kerja pemeriksaan terkait dengan modal 

tahun buku audit dan akta-akta yang dimiliki oleh perusahaan 

2. Pada sheet rekap akta (nama sheet tergantung dokumen yang 

diberikan), dilakukan pengecekan akta yang dimiliki perusahaan. Jika 

pada sheet tersebut belum terdapat informasi terkait akta yang 

diberikan, maka dilakukan input informasi secara ringkas berdasarkan 

urutan tanggal terdahulu hingga tanggal yang paling terbaru pada akta 

yang dimiliki 

3. Memberikan hasil pekerjaan kepada senior auditor untuk di-review 

8. Membuat draft confirmation 

Konfirmasi merupakan tanggapan tertulis langsung dari pihak ketiga yang 

memverifikasi keakuratan informasi yang diminta oleh auditor. Auditor 

membuat draft konfirmasi berdasarkan data yang dimiliki oleh klien untuk 

dikirimkan kepada pihak ketiga atau pihak diluar perusahaan klien yang 

ditangani terkait pembuktian saldo yang tertera dalam laporan keuangan klien 

Konfirmasi ini dapat berupa konfirmasi atas kas dan bank, piutang, utang, 

modal dan saham. Dokumen yang dibutuhkan saat membuat draft konfirmasi 
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adalah draft konfirmasi sebelum tahun buku yang diaudit. Langkah-langkah 

yang dilakukan dalam pembuatan draft konfirmasi  ini sebagai berikut:  

1. Memperoleh dokumen draft konfirmasi sebelum tahun buku yang 

diaudit 

2. Melakukan perubahan tanggal sesuai dengan tanggal pada saat 

mengirimkan draft konfirmasi kepada klien agar dilengkapi dengan kop 

surat dan hal lainnya untuk di berikan kepada pihak ketiga yang 

bersangkutan. 

3. Melakukan perubahan nomor konfirmasi yang tertera dalam draft 

konfirmasi  dan tanggal laporan keuangan yang diaudit untuk 

konfirmasi saldo dengan pihak ketiga sesuai dengan tahun buku yang 

diaudit 

4. Mengganti batas tanggal yang diharapkan atas jawaban dengan jeda 

waktu 2 minggu 

5. Melakukan langkah 2, 3, dan 4 untuk pihak ketiga lainnya sebagaimana 

ditujukan untuk konfirmasi saldo dengan yang tercatat pada laporan 

keuangan klien 

6. Langkah diatas dilakukan jika konfirmasi yang dimaksud merupakan 

konfirmasi dengan pihak bank (positive confirmation). Sedangkan 

untuk konfirmasi utang, piutang, saham dan modal dilakukan input 

tambahan informasi mengenai saldo yang dikonfirmasi yang diberikan 

oleh senior auditor (negative confirmation). 

7. Memberikan hasil pekerjaan kepada senior auditor untuk di-review 

9. Melakukan pemeriksaan kesalahan kata dan footing tie-up pada laporan 

audit 

Pemeriksaan kesalahan kata dan footing tie-up pada laporan audit ini adalah 

tahap akhir dari proses audit yang dilakukan untuk menghasilkan laporan 

audit. Pemeriksaan ini bertujuan untuk menilai keakuratan perhitungan dari 

setiap data yang dihitung oleh klien dan menghindari adanya kesalahan 

penulisan kata dan jumlah yang tertera dalam laporan audit. Dalam 

melakukan pemeriksaan kesalahan kata dan footing tie-up pada laporan audit, 



49 

 

maka diperlukan dokumen draft final financial report. Langkah-langkah yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan pemeriksaan-pemeriksaan atas kesalahan penulisan, 

kesalahan perhitungan, kesalahan pembulatan angka, kesalahan format 

tulisan, dan lainnya guna memastikan tidak adanya kesalahan dalam 

penulisan di final financial report audited.  

2. Melakukan perhitungan secara manual menggunakan kalkulator 

(rekalkulasi) untuk menghitung penjumlahan angka-angka yang 

terdapat di laporan keuangan dan setiap subtotal secara vertikal (dari 

atas ke bawah) maupun horizontal (dari kiri ke kanan) pada laporan 

keuangan. Prosedur ini dilakukan untuk membuktikan ketelitian 

penjumlahan guna menunjukkan kesamaan total perhitungan yang 

dilakukan oleh klien.  

3. Melakukan pemeriksaan dengan mencocokkan laporan keuangan 

dengan catatan atas laporan keuangan guna memastikan angka-angka 

yang tertera dalam laporan keuangan sudah cocok dan sesuai dengan 

angka yang tertera dalam notes to the financial statement serta 

memastikan nomor-nomor pada catatan atas laporan keuangan sudah 

cocok dengan penjelasan yang tertera dalam nomor catatan atas laporan 

keuangan tersebut. 

4. Jika penulisan dan perhitungannya sudah benar, maka akan diberikan 

tanda “^” pada angka, tetapi jika salah, maka penulisan kata atau angka 

yang salah diberi tanda dan pembenaran yang seharusnya tertera, harus 

ditulis di sebelah penulisan kata atau angka yang salah.  

5. Setelah selesai melakukan pemeriksaan kesalahan kata pada laporan 

audit dan footing tie-up, langkah terakhir adalah melaporkan hasilnya 

kepada senior auditor. 

10. Melakukan rekapitulasi pajak 

Salah satu proses audit yang dilakukan auditor adalah melakukan 

pemeriksaan terhadap akun perpajakan dengan merekapitulasi dan 

memasukkan data terkait perpajakan. Proses audit ini bertujuan untuk 
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mendokumentasikan Surat Pemberitahuan (SPT) pajak yang merupakan 

bukti-bukti perpajakan ke dalam kertas kerja pemeriksaan untuk memastikan 

bahwa jumlah tercatat terkait perpajakan sudah dicatat dengan lengkap, 

akurat, dan disajikan dengan wajar. Surat Pemberitahuan (SPT) adalah surat 

yang oleh Wajib Pajak digunakan untuk melaporkan penghitungan dan 

pembayaran pajak, objek pajak dan/atau harta serta kewajiban sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan ke Kantor Pelayanan 

Pajak dimana Wajib Pajak terdaftar. Beberapa jenis pajak yang dilakukan 

pemeriksaan diantaranya PPN, PPh 21, 23, 25 dan 4 ayat (2). Dokumen yang 

dibutuhkan untuk merekapitulasi pajak adalah kertas kerja pemeriksaan 

(KKP) F-Taxations  dan supporting schedule akun taxations. 

1. Untuk rekapitulasi PPh, langkah-langkah yang dilakukan sebagai 

berikut: 

a. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan, yaitu working paper F-

Taxations dan supporting schedule akun taxations terkait PPh 

b. Melakukan input informasi dalam supporting schedule pajak yang 

terkait sesuai dengan kolom yang tersedia dalam setiap sheet pajak 

c. Memberikan hasil pekerjaan kepada senior auditor untuk di-review 

2. Untuk rekapitulasi PPN, langkah-langkah yang dilakukan sebagai 

berikut: 

a. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan, yaitu working paper F-

Taxations dan supporting schedule akun taxations terkait PPN 

b. Melakukan input informasi dalam supporting schedule pajak yang 

terkait sesuai dengan kolom yang tersedia dalam setiap sheet pajak 

c. Memberikan hasil pekerjaan kepada senior auditor untuk di-review 

11. Melakukan vouching 

Dalam mengumpulkan bukti audit, auditor melakukan proses dokumentasi 

salah satunya ialah melakukan vouching yang mana auditor melakukan 

pengecekan pencatatan transaksi milik klien dari jurnal umum/general ledger 

dengan membandingkan informasi pada dokumen pendukung yang diberikan 

oleh klien dalam proses audit untuk membantu penilaian terhadap pencatatan 
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transaksi atau jumlah yang tertera pada suatu transaksi. Dalam proses 

vouching, auditor mencocokkan angka yang ada pada laporan keuangan 

dengan voucher-voucher terkait yang dimiliki oleh klien seperti pencatatan 

transaksi yang dilakukan oleh perusahaan (angka yang tertera pada jurnal 

umum/general ledger), bukti penarikan dan bukti transfer dari rekening 

maupun rekening koran, daftar pengeluaran riil, dan sebagainya. Dokumen 

yang dibutuhkan untuk melakukan vouching adalah dokumen sampling oleh 

auditor atas akun yang akan dilakukan vouching dan supporting schedule 

yang disiapkan oleh klien terkait permintaan data atas sampling yang 

diberikan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan vouching 

adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh dokumen sampling oleh auditor atas akun yang akan 

dilakukan vouching, supporting schedule yang disiapkan oleh klien 

terkait permintaan data atas sampling yang diberikan 

2. Atas supporting schedule yang diberikan oleh klien, auditor 

membandingkan dengan sampling yang diperoleh, dengan melihat hal 

yang seharusnya menjadi dokumen pendukung atas pembuktian saldo 

yang dicatat oleh klien 

3. Jika terdapat perbedaan jumlah saldo yang dicatat dengan dokumen 

pendukungnya, maka akan diinformasikan kepada  senior auditor untuk 

dikonfirmasikan dengan klien. 

12. Melakukan rekalkulasi akumulasi depresiasi aset (predictive value) 

Perhitungan ulang termasuk pemeriksaan kembali dengan melakukan uji 

untuk menilai keakuratan dari setiap perhitungan yang dilakukan salah 

satunya rekalkulasi yang berarti melakukan perhitungan kembali dari 

perhitungan matematika yang dibuat oleh klien. Dalam pekerjaan ini, junior 

auditor melakukan perhitungan ulang terhadap akumulasi depresiasi aset 

tetap (predictive value). Predictive value of depreciation adalah salah satu 

bentuk rekalkulasi yang dilakukan oleh auditor dengan membuat prediksi atas 

nilai akumulasi depresiasi dan melakukan pemeriksaan untuk memastikan 

perusahaan sudah melakukan penyusutan atas aset tetap yang dimiliki dengan 
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benar, serta memastikan tidak adanya indikasi salah saji yang material yang 

terjadi pada akun-akun depresiasi yang akan dibebankan sehingga akan 

berpengaruh terhadap statement of financial position, statement of profit or 

loss, dan saldo laba perusahaan sebagai upaya memininalisir auditor salah 

memberikan opininya. Dokumen yang diperlukan pada saat melakukan 

rekalkulasi akumulasi depresiasi aset (predictive value) yaitu  dokumen kertas 

kerja pemeriksaan aset tetap (B3 – Fixed Assets) dari senior auditor dan list 

excel aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan klien. Rekalkulasi akumulasi 

depresiasi ini dilakukan menggunakan microsoft excel. Langkah – langkah 

yang dilakukan sebagai berikut:  

1. Memperoleh dokumen kertas kerja pemeriksaan aset tetap (B3 – Fixed 

Assets) dari senior auditor dan list excel aset tetap yang dimiliki oleh 

perusahaan klien. 

2. Melihat tanggal pembelian dan harga perolehan aktiva tetap serta 

melihat golongan aset yang tertera dalam list excel aset tetap yang 

dimiliki oleh perusahaan klien  

3. Untuk pembelian aset yang dilakukan oleh klien menggunakan fitur 

sort pada excel dalam list excel aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan 

klien dan melakukan input daftar aset baru kedalam excel pada kertas 

kerja pemeriksaan aset tetap (B3 – Fixed Assets). 

4. Melanjutkan perhitungan depresiasi per tahun dan per bulan sesuai 

dengan metode penyusutan yang digunakan oleh klien pada kolom baru 

dalam excel pada kertas kerja pemeriksaan aset tetap (B3 – Fixed 

Assets) hingga tahun buku yang di audit 

5. Menjumlahkan angka perhitungan ke dalam baris “Subtotal” dan 

“Total” untuk setiap tahunnya hingga tahun buku yang di audit.  

6. Mencocokkan akumulasi depresiasi yang dihitung oleh klien dengan 

saldo prediktif yang telah dihitung auditor untuk melihat ada atau 

tidaknya selisih perhitungan atau salah saji material. 

7. Melaporkan hasil pekerjaan ini dan temuan audit kepada senior auditor. 

13. Melakukan pengecekan angka pada report released 
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Pengecekan angka pada report released ini dilakukan sebelum auditor 

menggunakan saldo tersebut untuk informasi komparatif mengenai periode 

audit sebelumnya. Tujuan dilakukan pengecekan angka ini untuk mengetahui 

apakah terdapat kesalahan dalam menyajikan informasi yang dapat 

mempengaruhi angka pada tahun buku yang diaudit. Dokumen yang 

dibutuhkan report released sebelum tahun buku audit milik klien dan working 

paper untuk tahun buku audit. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

melakukan pengecekan pada report released yaitu: 

1. Memperoleh dokumen report released sebelum tahun buku audit milik 

klien dan working paper untuk tahun buku audit dari senior auditor 

2. Membandingkan angka audited sebelum tahun buku audit pada working 

paper untuk tahun buku audit dengan angka pada report released milik 

klien 

3. Jika terdapat perbedaan maka dilakukan pembenaran sesuai angka yang 

tertera dalam report released milik klien 

4. Memberikan hasil pekerjaan kepada senior auditor untuk di-review. 

14. Melakukan input hasil konfirmasi 

Proses input hasil konfirmasi dari pihak ketiga luar perusahaan merupakan 

proses dokumentasi yang dilakukan oleh auditor untuk memberi keyakinan 

bahwa saldo akun yang tercatat sesuai, telah disajikan secara wajar, dan 

terbebas dari salah saji material. Dalam prosesnya, konfirmasi akan 

dikirimkan oleh klien kepada pihak ketiga di luar perusahaan  kemudian pihak 

ketiga di luar perusahaan memberikan tanggapan terkait transaksi perusahaan 

untuk mengkonfirmasi saldo yang tercatat oleh klien sudah sesuai dengan 

yang tercatat oleh pihak ketiga tersebut. Balasan konfirmasi tersebut 

didokumentasikan oleh auditor sebagai bukti atas proses audit yang 

dijalankan. Dokumen yang dibutuhkan ialah konfirmasi yang dapat berupa 

konfirmasi kas dan bank, piutang, utang, modal dan saham. Langkah-langkah 

yang dilakukan dalam melakukan input hasil konfirmasi saldo sebagai 

berikut: 
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1. Memperoleh surat balasan konfirmasi terkait kas dan bank, piutang, 

utang dan modal dan saham dan kertas kerja pemeriksaan per akun 

saldo yang akan dilakukan pengecekan 

2. Memasukkan data pada kolom “Confirmation” mengenai nomor surat 

konfirmasi pada kolom “Number (No)”, tanggal dikirimkannya surat 

konfirmasi pada kolom “Date Send”, tanggal diterima kembalinya surat 

konfirmasi pada kolom “Date Receive”, dan jumlah yang tertera pada 

surat balasan konfirmasi pada kolom “Amount per Receive” dan “Rp”. 

3. Mencocokkan saldo yang telah dimasukkan ke dalam kolom “Rp” 

untuk saldo konfirmasi terkait kas dan bank, piutang, utang dan modal 

dan saham yang diterima dengan GL untuk mengetahui ada atau 

tidaknya kesamaan pencatatan antara saldo yang terdapat pada GL 

dengan saldo surat balasan konfirmasi kas dan bank yang diperoleh 

pada kolom “Difference”.  

4. Apabila terdapat perbedaan, selisih perbedaan nominal tersebut 

kemudian dilaporkan sebagai temuan audit kepada senior auditor. 

5. Untuk dokumentasi dalam proses audit yang dilakukan, hasil 

konfirmasi ini dijadikan sebagai bukti pendukung yang pada kolom 

“Reff” diisi kode referensi untuk menghubungkan dokumen pendukung 

dengan kertas kerja pemeriksaan. 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kerja magang dilakukan selama 3 bulan, dari tanggal 29 

Desember 2021 hingga 29 Maret 2022. Berikut adalah rincian tugas untuk 

setiap unit bisnis yang dikerjakan selama proses magang: 

1. Tugas yang dilakukan untuk PT BMF 

Melakukan Stock Opname 

Langkah-langkah yang dilakukan oleh auditor terkait stock opname 

yaitu: 
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1) Memperoleh daftar data persediaan yang dimiliki oleh klien. 

Gambar 3. 1 Daftar Data Persediaan PT BMF (Sebagian) 

2) Mendatangi gudang terkait klien yang akan dilakukan stock 

opname bersama senior auditor 

3) Mengamati dan mencatat kondisi tempat penyimpanan 

persediaan yang dimiliki oleh klien (kotak merah pada Gambar 

3.2) 

Gambar 3. 2 Kondisi dan Temuan pada Gudang Klien 
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4) Mencatat perhitungan persediaan yang dilakukan bersama 

dengan pihak klien (kotak merah pada Gambar 3.3) berdasarkan 

daftar data persediaan milik klien (kotak merah pada Gambar 

3.1). 

5) Membandingkan hasil stock opname dengan yang tercatat di 

stock card milik gudang klien (Gambar 3.3); jika terdapat 

perbedaan di telusuri bersama dengan klien sekaligus mengamati 

kondisi-kondisi yang menjadi temuan bagi auditor (Kotak merah 

pada Gambar 3.2) 

Gambar 3. 3 Perhitungan Persediaan oleh Auditor 

Pada langkah ini auditor: 

a) Memasukkan data dari kolom “No. Item” pada daftar data 

persediaan klien ke dalam kolom “Kode Barang” dalam 

Berita Acara Stock Opname yang dibuat berupa CSM-003. 

b) Memasukkan data dari kolom “Deskripsi Item” pada daftar 

data persediaan klien ke dalam kolom “Nama Barang” dalam 

Berita Acara Stock Opname yang dibuat berupa Pelindung 

Wajah (Face Shield) 
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c) Memasukkan data dari kolom “unit 1” pada daftar data 

persediaan klien ke dalam kolom “Satuan” dalam Berita 

Acara Stock Opname yang dibuat berupa PCS 

d) Memasukkan hasil perhitungan stock opname yang 

dilakukan ke dalam kolom “Stock Opname” berjumlah 252 

e) Memasukkan data terakhir yang tercatat didalam stock card 

yang terdapat pada gudang klien ke dalam kolom “Stock 

Card” berjumlah 252 

f) Menghitung selisih antara data stock opname dengan 

pencatatan yang dilakukan oleh klien (jumlah pada kolom 

“Stock Opname” dikurangi dengan jumlah pada “Stock 

Card”); Dalam melakukan stock opname ini terdapat 

beberapa persediaan yang menunjukkan selisih antara data 

stock opname dengan pencatatan klien, hal ini disebabkan 

karena adanya mutasi barang masuk dan keluar pada hari 

stock opname dilakukan maka pada berita acara stock 

opname dimasukkan sebagai “Temuan selama proses stock 

opname”. 

g) Untuk kolom keterangan, auditor menuliskan satuan barang 

yang terlihat di gudang klien dibandingkan dengan satuan 

unit barangnya. 

Langkah diatas dilakukan untuk seluruh barang yang terdapat 

dalam gudang klien (semua barang dalam daftar data persediaan 

milik klien yang tersedia di gudang dan dilakukan stock 

opname).  

6) Membuat berita acara stock opname berdasarkan hasil dan 

temuan yang diperoleh pada saat pelaksanaan stock opname 

(dapat dilihat pada lampiran 9) 
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7) Mencetak berita acara stock opname untuk approval 

(ditandatangani) dokumen dengan pihak yang terlibat atas proses 

stock opname yang dilakukan 

8) Memberikan hasil pekerjaan berupa berita acara stock opname 

kepada senior auditor untuk di-review. 

Pemeriksaan ini dilakukan berdasarkan daftar data persediaan yang 

diberikan oleh klien dan menyesuaikan dengan barang persediaan yang 

ada di gudang, kurang lebih terdapat 80 jenis barang persediaan yang 

tersedia pada gudang tempat dilakukannya stock opname ini. 

2. Tugas yang dilakukan untuk PT CNMP 

a. Membuat Blank Report  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat blank report adalah 

1) Menerima format draft financial report tahun 2020. (Gambar 3.4) 

Gambar 3. 4 Tampilan Draft Report Sebelum Tahun Buku Audit 

(Laporan Posisi Keuangan Sebagian) 

2) Mengganti tahun pada kolom 2020 menjadi 2021 serta pada 

kolom tersebut yang sebelumnya 2019 menjadi 2020 sebagai 

informasi komparatif untuk angka audit  
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3) Memindahkan saldo yang ada di kolom tahun 2021 (setelah 

diganti tahunnya) sebesar “14.300.349.395” ke kolom tahun 2020 

(setelah diganti tahunnya) dan membiarkan kolom pada 2021 

dikosongkan sehingga siap untuk diisi. 

Sehingga tampilannya akan menjadi sebagai berikut: 

Gambar 3. 5 Hasil Blank Report Tahun 2021 (Laporan Posisi 

Keuangan Sebagian) 

Langkah 2 dan 3 dilakukan untuk semua informasi yang ada 

terdapat dalam draft financial report milik klien. 

4) Memberikan hasil pekerjaan kepada senior auditor untuk di-

review 

Blank report ini dilakukan untuk audit tahun 2021 dan dilakukan pada 

semua angka pada draft report-nya. Pekerjaan ini juga dilakukan pada 

PT ISP, PT SMDM, PT TNC, PT GLI PT Pak dan PT BEI.  

b. Melakukan input pada KKP 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat kertas kerja 

pemeriksaan adalah sebagai berikut:  
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1) Memperoleh dokumen working paper (WP) tahun buku yang 

diaudit dan kertas kerja pemeriksaan (KKP) sebelum tahun buku 

yang diaudit. 

Gambar 3. 6 Working Paper Tahun Buku yang Diaudit 

2) Mengganti data tahun sebelumnya dengan angka tahun buku yang 

diaudit pada setiap sheet per masing-masing KKP yang dibuat 

menggunakan data yang ada pada working paper - top cycle tahun 

buku yang sedang diaudit 

Gambar 3. 7 Tampilan KKP Sebelum Tahun Buku yang Diaudit 

CNMP 

CNMP 
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Gambar 3. 8 Tampilan KKP Tahun Buku yang Diaudit 

Pada langkah ini auditor: 

a) Mengganti periode tahun buku audit yang akan dilakukan 

dari “December 31, 2020” menjadi “December 31, 2021” 

b) Mengganti inisial auditor yang terlibat dari “LJS” menjadi 

“CS” dan tahun pada saat ditugaskan kepada auditor dari “14 

Jan 2021” menjadi “17 Jan 2022”. Tanggal untuk di review 

oleh senior auditor diberi jeda waktu 2 hari yang mana  

berubah dari “16 Jan 2021” menjadi “19 Jan 2022” 

c) Mengganti tahun kolom dalam KKP dari “2020” dan “2019”  

menjadi tahun buku audit “2021” dan “2020” 

d) Memindahkan saldo pada kolom 2021 (yang telah diubah 

tahunnya) ke dalam kolom 2020 (yang telah diubah 

tahunnya) dengan menggunakan fungsi copy value yang 

mana berarti meng-copy angka mati dari tahun yang diaudit 

sebelumnya dengan tujuan informasi komparatif dengan 

tahun yang diaudit 

e) Mengubah angka akun yang ada dalam KKP berdasarkan 

data working paper tahun buku audit yang diubah dari 

“5.465.324,83 atau setara dengan 5.165.325” menjadi 

CNMP 
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“1.334.738.83 atau setara dengan 1.334.739” pada akun 

Cash at Banks bagian Bank Mega 

Langkah ini dilakukan untuk semua jenis akun yang terdapat 

dalam working paper tahun buku audit. 

3) Memberikan hasil pekerjaan kepada senior auditor untuk di-

review 

Input pada KKP ini dilakukan untuk audit tahun 2021 dan dilakukan 

pada berbagai jenis KKP sesuai dengan informasi yang dimiliki dalam 

working paper klien diantaranya share capital, cash and bank, 

operating expenses, taxation, other payable and accruals, dan lain 

sebagainya. Pekerjaan ini juga dilakukan pada PT ISP dan PT BEI. 

3. Tugas yang dilakukan untuk PT BCM 

Membuat Draft Report 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menyusun draft report ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh blank report tahun buku yang sedang diaudit dan 

working paper top cycle (WBS pada Gambar 3.9 dan WPL pada 

Gambar 3.10). 
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Gambar 3. 9 Working Balance Sheet (WBS) 

Gambar 3. 10 Working Profit or Loss (WPL) 
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2) Melakukan input angka pada akun-akun yang terdapat dalam 

laporan keuangan dengan menggunakan angka yang berasal dari 

working paper top cycle (WBS pada Gambar 3.9 dan WPL pada 

Gambar 3.10) yang disesuaikan dengan mapping dari laporan 

keuangan dalam blank report yang tersedia. Berikut contoh input 

data WP ke blank report (membuat draft report) yaitu: 

Gambar 3. 11 Input Data WBS ke dalam Laporan Posisi 

Keuangan 
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Gambar 3. 12 Input Data WPL ke dalam Laporan Laba Rugi 

Dalam membuat draft report, auditor menggunakan dokumen 

blank report yang mana pada kolom tahun yang diaudit telah 

kosong dan siap diisi. Auditor melakukan input pada blank report 

berdasar kan informasi pada working paper tahun buku yang 

diaudit. Seperti data yang ditunjukkan pada gambar diatas, 

auditor memasukkan data dari working paper ke dalam blank 

report tahun yang di audit pada akun “Kas dan Bank” sebesar 

“40.708.625” dan pada akun “Penjualan” sebesar “790.010.883”. 

Langkah ini dilakukan berdasarkan mapping pada semua jenis 

akun yang terdapat dalam working paper tahun buku audit.  

3) Memberikan hasil pekerjaan kepada senior auditor untuk di-

review 

Pekerjaan ini juga dilakukan pada PT ISP dan PT CNMP. 

4. Tugas yang dilakukan untuk PT MS 
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Melakukan input data saldo awal pada Working Paper 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan input data saldo 

awal Working Balance Sheet (WBS) dan Working Profit or Loss (WPL) 

untuk audit tahun berjalan adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh rincian laporan laba rugi (dapat dilihat pada 

lampiran 10) dan neraca (dapat dilihat pada lampiran 11) klien 

untuk tahun buku yang sedang diaudit dan working paper - Top 

cycle sebelum tahun buku yang sedang diaudit dari senior auditor  

2) Mengganti keterangan di semua sheet terkait menjadi tahun buku 

yang sedang diaudit dan melakukan pemindahan angka audited 

di sheet WBS dan WPL untuk menggantikan saldo audited tahun 

sebelumnya menggunakan angka mati (copy value) serta 

melakukan pengecekan saldo (balance atau belum). Berikut salah 

satu pengantian saldo audited tahun sebelumnya: 

Gambar 3. 13 Working Paper Sebelum Tahun Buku Audit 

1 2 
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Gambar 3. 14 Working Paper tahun Buku Audit 

(Informasi komparatif telah diubah) 

Pada langkah ini auditor: 

a) Mengganti periode tahun buku audit yang akan dilakukan dari 

“31-Dec-2020” menjadi “31-Dec-2021” 

b) Mengganti tahun pada saat ditugaskan kepada auditor dari 

“13-Jan-2021” menjadi “10-Jan-2022” dan inisial pemeriksa 

dari “JES” menjadi “HR”.  

c) Mengganti tahun kolom dalam WP dari “2020” dan “2019”  

menjadi tahun buku audit “2021” dan “2020” 

d) Memindahkan saldo pada kolom 2021 (yang telah diubah 

tahunnya) ke dalam kolom 2020 (yang telah diubah tahunnya) 

dengan menggunakan fungsi copy value yang mana berarti 

meng-copy angka mati dari tahun yang diaudit sebelumnya 

dengan tujuan informasi komparatif dengan tahun yang 

diaudit. 

Langkah ini dilakukan hingga semua akun pada kolom 2020 

(yang telah diubah tahunnya) menjadi informasi komparatif untuk 

tahun buku yang di audit. 
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3) Melakukan penghapusan data tahun sebelumnya (jurnal 

adjustment dan angka pada akun tahun audit sebelumnya) agar 

siap diisi dengan angka dan jurnal tahun buku yang diaudit (jika 

ada adjustment). Berikut contoh penghapusan data yang 

dilakukan untuk tahun sebelumnya: 

Gambar 3. 15 Proposed Adjusting Journal Entry (PAJE) Sebelum 

Tahun Buku Audit 

Gambar 3. 16 Proposed Adjusting Journal Entry (PAJE) Tahun 

Buku Audit 

Langkah ini juga dilakukan pada sheet dalam WBS dan WPLnya. 

Gambar 3. 17 PAJE dalam WPL Sebelum Tahun Buku Audit 

Periode tahun seharusnya diganti juga 
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Gambar 3. 18 PAJE dalam WPL Tahun Buku Audit 

4) Melakukan input pada working paper - top cycle menggunakan 

data yang ada pada rincian laporan laba rugi dan neraca (trial 

balances) klien untuk tahun buku yang sedang diaudit sekaligus 

melakukan pengecekan saldo (balance atau belum). Berikut 

contoh penghapusan data yang dilakukan untuk tahun 

sebelumnya: 

Gambar 3. 19 Neraca atau Trial Balances (TB) Informasi Milik 

Klien 
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Gambar 3. 20 Input Saldo TB Milik Klien ke dalam Working 

Paper Tahun Buku Audit 

Pada langkah ini auditor melakukan input angka pada akun 

“Cash” bagian “Petty Cash” sebesar “58.500” dan pada akun 

“Cash in Bank (Rp)” bagian “Bank Mega” sebesar “221.698.477” 

Input angka ini dilakukan atas semua informasi yang dalam 

Neraca (TB) dan Laba Rugi milik klien yang disesuaikan dengan 

mapping pada working paper sebelum tahun buku audit. Jika 

terdapat akun baru, maka auditor menambahkan row pada excel 

working paper dengan memperhatikan rumus agar saldo akhir 

yang tertera sesuai dengan informasi yang didapatkan dan 

balance atas saldo dalam working paper tersebut. 

5) Memberikan hasil pekerjaan kepada senior auditor untuk di-

review 

Pekerjaan ini juga dilakukan untuk PT PM, PT RAGC, PT CNMP, PT 

ISP, dan PT BEI. 
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5. Tugas yang dilakukan untuk PT TNC 

Melakukan Circle Up Prospektus 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengerjakan circle-up 

prospectus adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen report released klien, draft prospectus (isi 

prospektus dapat dilihat pada lampiran 12), dan data keuangan 

yang telah diolah senior auditor. Dari isi prospektus, bagian yang 

dilakukan cirle-up yaitu bagian yang ditunjukkan oleh senior 

auditor diantaranya: 

Gambar 3. 21 Bagian Draft Prospectus yang diolah 

2) Membandingkan angka pada draft prospectus dengan report 

released milik klien dan data keuangan yang telah diolah senior 

auditor sekaligus memberi workdone “V” pada setiap angka yang 

telah dicek. Jika telah dilakukan pengecekan terhadap report 

released, maka diberikan workdone “AR” dengan maksud telah 

terverifikasi dengan audit report. 

3) Melakukan perhitungan ulang terkait penjumlahan kolom yang 

kemudian diberi workdone “^” dengan maksud jumlah atas 

perhitungan ulang telah sesuai dengan yang tertera dalam draft 

prospectus dan perhitungan yang dilakukan oleh auditor. 
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Gambar 3. 22 Instruksi yang Dilakukan terkait Circle Up Prospektus 

Gambar 3. 23 Report Released Klien 

 

TNC TNC 
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Gambar 3. 24 Hasil Circle Up Prospektus secara Total (Sebagian) 

Pada langkah ini auditor melakukan: 

a) Pengecekan angka yang tertera dalam prospektus klien 

terhadap report released, contohnya “Jumlah Aset” pada “30 

Juni 2021”  sebesar “49.224.000.139”, pada “31 Desember 

2020” sebesar “48.076.063.779” dan pada “31 Desember 

2019” sebesar “50.990.872.393” dalam prospektus telah 

sama jumlahnya dengan angka yang tertera dalam laporan 

posisi keuangan pada report released sehingga pada angka 

prospektus tersebut diberikan tanda ”V”. 
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Gambar 3. 25 Hasil Circle Up Prospektus (Sebagian) 

Gambar 3. 26 Data Keuangan yang Telah Diolah Senior Auditor 
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b) Pengecekan angka yang tertera dalam prospektus klien 

terhadap data keuangan yang telah dioleh oleh senior auditor, 

contohnya “Aset Lancar” pada “30 Juni 2021”  sebesar 

“19.433.955.370”, pada “31 Desember 2020” sebesar 

“18.403.211.935” dan pada “31 Desember 2019” sebesar 

“47.648.161.769” dalam prospektus telah sama jumlahnya 

dengan angka yang tertera dalam data keuangan yang telah 

diolah oleh auditor sehingga pada angka prospektus tersebut 

diberikan tanda ”V” 

c) Penjumlahan ke bawah (footing) pada akun-akun yang tertera 

dalam prospektus yang mana pada bagian “Aset Lancar”  

dalam kolom periode “30 Juni 2021”  jika dijumlahkan 

nilainya akan sama sebesar “19.433.955.370” sehingga pada 

angka prospektus tersebut diberikan tanda ”^” 

Gambar 3. 27 Rasio Keuangan yang Telah Diolah Senior Auditor 

Gambar 3. 28 Rasio Hasil Circle Up Prospektus (Sebagian) 

Langkah-langkah yang dijalankan oleh auditor ini dilakukan 

untuk semua informasi yang ada pada prospektus klien yang 

dicocokkan berdasarkan dokumen report released dan data 

keuangan yang telah diolah oleh auditor termasuk rasio keuangan 

pada contoh di atas dimana “Current Ratio” pada “30 Juni 2021” 

pada prospektus klien telah sama jumlahnya dengan perhitungan 

dalam data yang telah diolah senior auditor sebesar “392,08%”. 
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4) Jika terdapat perbedaan atas pemeriksaan draft prospectus ini, 

maka diinformasikan kepada  senior auditor untuk di-review. 

6. Tugas yang dilakukan untuk PT HKL 

Melakukan Rekapitulasi Akta 

Langkah-langkah melakukan rekapitulasi akta sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen kertas kerja pemeriksaan terkait dengan 

modal tahun buku audit dan akta-akta yang dimiliki oleh 

perusahaan 

2) Pada sheet rekap akta (nama sheet tergantung dokumen yang 

diberikan), dilakukan pengecekan akta yang dimiliki perusahaan. 

Jika pada sheet tersebut belum terdapat informasi terkait akta 

yang diberikan, maka dilakukan input informasi secara ringkas 

berdasarkan urutan tanggal terdahulu hingga tanggal yang paling 

terbaru pada akta yang dimiliki 
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Gambar 3. 29 Dokumen Akta Milik Klien 

 

 

1 

2 

3 

4 

PT HKL 
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Gambar 3. 30 Hasil Rekapitulasi Akta dalam Kertas Kerja Pemeriksaan 

Dalam melakukan rekapitulasi akta, proses memasukkan 

informasi ditunjukkan dengan penomoran pada Gambar 3.30 

disesuaikan dengan Gambar 3.31. Penjelasan terkait penomoran: 

f) Kotak nomor 1: Diisi dengan nama notaris yang terlibat 

dalam pembuatan akta yang terkait yaitu “Popie Safitri 

Martosuhardjo Pharmanto, S.H.” pada akta di atas 

g) Kotak nomor 2: Diisi dengan jenis akta yang dimiliki klien 

(Akta Pendirian, Keputusan Rapat Umum Pemegang 

Saham (Keputusan RUPS), Perjanjian Sewa Menyewa, 

Pernyataan Keputusan Pemegang Saham di Luar RUPS, 

dan lain-lain) yaitu “Akta Pendirian” untuk jenis akta di 

atas 

h) Kotak nomor 3: Diisi dengan tanggal dibuatnya akta yang 

terkait yaitu “6 Juni 2014” pada akta di atas 

i) Kotak nomor 4: Diisi dengan nomor akta yang terkait yaitu 

“20” pada akta di atas 

j) Kotak nomor 5 dalam Gambar 3.31, akan diisi dengan 

ringkasan atau berupa poin penting atas pembahasan dalam 

setiap akta yang terkait 

3) Memberikan hasil pekerjaan kepada senior auditor untuk di-

review 

Pekerjaan ini juga dilakukan untuk PT BEC, PT IMI dan PT BEI. 

Disesuaikan dengan tahun buku 

4 

5 

3 2 1 



79 

 

7. Tugas yang dilakukan untuk PT Pak 

a. Membuat draft confirmation 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan draft konfirmasi  

ini sebagai berikut:  

1) Memperoleh dokumen draft konfirmasi sebelum tahun buku yang 

diaudit  

Gambar 3. 31 Draft Confirmation (Positive) Sebelum Tahun Buku yang Audit – 

Bagian 1 

Gambar 3. 32 Draft Confirmation (Positive) Tahun Buku yang Audit – Bagian 1 
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2) Melakukan perubahan tanggal sesuai dengan tanggal pada saat 

mengirimkan draft konfirmasi kepada klien agar dilengkapi 

dengan kop surat dan hal lainnya untuk di berikan kepada pihak 

ketiga yang bersangkutan yang mana pada tanggal draft 

konfirmasi sebelum tahun buku audit “Januari 22, 2021” diubah 

menjadi “Januari 24, 2021” 

3) Melakukan perubahan nomor konfirmasi yang tertera dalam draft 

konfirmasi dan tanggal laporan keuangan yang diaudit untuk 

konfirmasi saldo dengan pihak ketiga sesuai dengan tahun buku 

yang diaudit yang mana pada nomor konfirmasi sebelum tahun 

buku audit “CHJY-1/Bank-UANG/20/1st” diubah menjadi 

“CHJY-1/Bank-UANG/21/1st” 

4) Mengganti tanggal financial report yang akan di konfirmasi yang 

mana pada tanggal draft konfirmasi sebelum tahun buku audit 

“December 31, 2020” diubah menjadi “December 31, 2021” 

5) Mengganti batas tanggal yang diharapkan atas jawaban dengan 

jeda waktu 2 minggu dari tanggal pengiriman konfirmasi yang 

mana pada tanggal draft konfirmasi sebelum tahun buku audit 

“February 5, 2021” diubah menjadi “February 7, 2021”. 
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Gambar 3. 33 Draft Confirmation (Positive) Sebelum Tahun Buku 

yang Audit – Bagian 2 
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Gambar 3. 34 Draft Confirmation (Positive) Tahun Buku yang Audit – Bagian 2 

6) Melakukan langkah 2, 3, 4 dan 5 untuk pihak ketiga lainnya 

sebagaimana ditujukan untuk konfirmasi saldo dengan yang 

tercatat pada laporan keuangan klien 

7) Langkah diatas dilakukan jika konfirmasi yang dimaksud 

merupakan konfirmasi dengan pihak bank (positive 
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confirmation). Sedangkan untuk konfirmasi utang, piutang, 

saham dan modal dilakukan input tambahan informasi mengenai 

saldo yang dikonfirmasi yang diberikan oleh senior auditor 

(negative confirmation). 

Gambar 3. 35 Draft Confirmation (Negative) Sebelum Tahun Buku yang 

Audit – Bagian Saldo yang akan di Konfirmasi 

Gambar 3. 36 Draft Confirmation (Negative) Tahun Buku yang Audit – 

Bagian Saldo yang akan di Konfirmasi 

Auditor melakukan penggantian periode konfirmasi dari 

“December 31, 2020” menjadi  “December 31, 2021” dan Jumlah 

hal yang akan dikonfirmasi yang dapat berupa saham, modal, 

utang, piutang dan akun sejenisnya. Pada Gambar 3.36 nominal 

saldo di-highlight dikarenakan informasi saldo yang akan di 

konfirmasi tidak diberikan oleh senior auditor. Jika diberikan, 

maka akan dituliskan secara langsung. Membuat draft konfirmasi 

ini dilakukan untuk audit tahun 2021 dan ditujukan kepada 

beberapa pihak ketiga sesuai dengan informasi yang dimiliki 

dalam laporan keuangan klien. 

8) Memberikan hasil pekerjaan kepada senior auditor untuk di-

review 
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Pekerjaan ini juga dilakukan untuk PT BEI dan PT RSI. 

b. Melakukan pemeriksaan kesalahan kata dan footing tie-up pada 

laporan audit 

Dokumen yang digunakan untuk pembahasan secara detail merupakan 

hasil dari PT lain di luar periode kerja magang dikarenakan adanya 

dokumen hasil pemeriksaan. Dokumen hasil pemeriksaan bisa tidak ada 

dikarenakan tidak ada ditemukannya kesalahan pada laporan audit. 

Berikut langkah-langkah yang dilakukan untuk pemeriksaan laporan 

audit: 

1) Melakukan pemeriksaan-pemeriksaan atas kesalahan penulisan, 

kesalahan perhitungan, kesalahan pembulatan angka, kesalahan 

format tulisan, dan lainnya guna memastikan tidak adanya 

kesalahan dalam penulisan di final financial report audited. 

Gambar 3. 37 Hasil Footing dan Tie-Up atas Laporan Keuangan Audit 

(Terdapat Salah Perhitungan dan Penulisan) 

2) Melakukan perhitungan secara manual menggunakan kalkulator 

(rekalkulasi) untuk menghitung penjumlahan angka-angka yang 

terdapat di laporan keuangan dan setiap sub total secara vertikal 

(dari atas ke bawah) maupun horizontal (dari kiri ke kanan) pada 

laporan keuangan. Prosedur ini dilakukan untuk membuktikan 

ketelitian penjumlahan guna menunjukkan kesamaan total 

perhitugn yang dilakukan oleh klien. Pada Gambar 3.38 diatas 

telah dilakukan penjumlahan ke bawah yang mama 
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menambahkan akun “utang bank” sebesar “527.970.976.775”, 

“utang pembiayaan konsumen” sebesar “458.735.366” dan 

“liabilitas imbalan kerja karyawan” sebesar “508.952.825”  

dengan total jumlah sama dengan “528.938.664.966” maka akan 

diberikan tanda “✓”  pada angka, tetapi jika salah, maka 

penulisan kata atau angka yang salah diberi tanda dan 

pembenaran yang seharusnya tertera, harus ditulis di sebelah 

penulisan kata atau angka yang salah (seperti pada gambar 3.38). 

Gambar 3. 38 Hasil Footing dan Tie-Up atas Laporan Keuangan Audit 

(angka informasi CALK berbeda dengan penjelasan CALK) 

Gambar 3. 39 Hasil Footing dan Tie-Up atas Laporan Keuangan Audit 

(angka yang disajikan berbeda dengan CALK) 
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3) Melakukan pemeriksaan dengan mencocokkan laporan keuangan 

dengan catatan atas laporan keuangan guna memastikan angka-

angka yang tertera dalam laporan keuangan sudah cocok dan 

sesuai dengan angka yang tertera dalam notes to the financial 

statement serta memastikan nomor-nomor pada catatan atas 

laporan keuangan sudah cocok dengan penjelasan yang tertera 

dalam nomor catatan atas laporan keuangan tersebut. Jika angka 

pada laporan keuangan sudah sama dengan CALK maka diberi 

tanda lingkaran kecil di samping angka yang dimaksud, 

sedangkan jika terdapat kesalahan, maka diberi keterangan 

berbeda dengan CALK atau dapat dituliskan angka pada 

CALKnya seperti gambar pada 3.38 dan 3.39 di atas. 

Gambar 3. 40 Hasil Pemeriksaan Kesalahan Kata 

(informasi belum dituliskan) 

Gambar 3. 41 Hasil Pemeriksaan Kesalahan Kata 

(terdapat salah penulisan kata) 

4) Melakukan pemeriksaan kesalahan kata dari halaman pertama 

hingga halaman terakhir pada laporan audit sehingga jika terdapat 

kesalahan penulisan maka auditor akan memberikan pembetulan 

atas penulisan kata yang salah tersebut seperti contoh di atas yang 

mana kata yang salah dilingkari dan diberikan pembetulan. 

5) Melaporkan hasilnya kepada senior auditor. 

Pekerjaan ini dilakukan untuk PT PSA, PT KBM, PT DLS, PT TSA, 

PT GKA, PT CNMP, PT IMI dan PT PTS. 

8. Tugas yang dilakukan untuk PT SMDM 
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Melakukan rekapitulasi pajak 

Langkah-langkah untuk melakukan rekapitulasi PPh sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan, yaitu working paper F-

Taxations dan supporting schedule akun taxations terkait PPh 

2) Melakukan input informasi dalam supporting schedule pajak 

yang terkait sesuai dengan kolom yang tersedia dalam setiap sheet 

pajak 

Gambar 3. 42 SPT Masa PPh Pasal 4 ayat (2) - Bagian 1 
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Gambar 3. 43 SPT Masa PPh Pasal 4 ayat (2) - Bagian 2 

Gambar 3. 44 Bukti Bayar PPh Pasal 4 ayat (2) oleh Klien 

Gambar 3. 45 Hasil Rekapitulasi PPh Pasal 4 ayat (2) 
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Pada KKP taxation terdapat kolom untuk memasukkan 

pencatatan pajak diantaranya:  

a) Kolom 1 diisi dengan masa pajak yang diambil dari SPT 

Masa PPh seperti pada gambar 3.42 pada kotak 1 

b) Kolom 2 diisi dengan penjelasan pada kolom “Uraian” dalam 

SPT Masa PPh seperti pada gambar 3.42 pada kotak 2 

c) Kolom 3 diisi dengan “Nilai Objek Oajak”, “Tarif” dan “PPh 

yang Dipotong/Dipungut/Disetor Sendiri” dalam SPT Masa 

PPh seperti pada gambar 3.42 pada kotak 3 

d) Kolom 4 diisi dengan “Tanggal” dalam SPT Masa PPh 

seperti pada gambar 3.43 

e) Kolom 5 diisi dengan “Jumlah Setor” dalam bukti 

pembayaran PPh yang dimaksud pada gambar 3.44 sebesar 

“62.788.404” 

f) Kolom 6 diisi dengan “Tanggal dan Jam Bayar” pada bukti 

pembayaran PPh yang dimaksud pada gambar 3.44 

“10/01/2022” 

g) Kolom 7 diisi dengan media pembayaran apa pada bukti 

pembayaran PPh yang dimaksud pada gambar 3.44. 
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Gambar 3. 46 SPT Masa PPN – Bagian 1 

Gambar 3. 47 Hasil Rekapitulasi PPN – Bagian 1 

Auditor memasukkan masa pajak PPN berdasarkan SPT Masa 

PPN “12-12-2021” dan informasi pada kolom DPP pada SPT 

Masa PPN ke dalam masing-masing kolom sesuai dengan nama 

kolom pada KKP taxation yang mana salah satunya memasukkan 

pajak atas “Penyerahan PPN yang harus dipungut sendiri” ke 

dalam kolom “Dipungut Sendiri” sebesar “23.824.149.985”. 

Begitu pula untuk setiap informasi yang di-input disesuaikan 

dengan mapping pada kolom KKP taxation. 

Gambar 3. 48 SPT Masa PPN – Bagian 2 

SMDM 
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Gambar 3. 49 Hasil Rekapitulasi PPN – Bagian 2 

Auditor memasukkan perhitungan PPN kurang bayar/lebih bayar 

berdasarkan SPT Masa PPN yang mana salah satunya meng-input 

“Pajak Keluaran yang harus dipungut sendiri” ke dalam masing-

masing kolom sesuai dengan nama kolom pada KKP taxation 

yang mana salah satunya memasukkan pajak atas “Penyerahan 

PPN yang harus dipungut sendiri” ke dalam kolom “PK yang 

harus dipungut sendiri” sebesar “2.382.414.996”. Begitu pula 

untuk setiap informasi yang di-input disesuaikan dengan mapping 

pada kolom KKP taxation. 

Gambar 3. 50 Bukti Bayar PPN oleh Klien 
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Untuk kolom “Jumlah disetor” pada KKP taxation diisi dengan 

“Jumlah Setoran” yang ada pada bukti bayar PPN sebesar 

“2.016.635.502” 

Gambar 3. 51 SPT Masa PPN – Bagian 3 

Gambar 3. 52 Hasil Rekapitulasi PPN – Bagian 3 

Untuk kolom “Via Bank” pada KKP taxation diisi dengan nama 

bank atas pembayaran PPN yang dilakukan oleh klien, untuk 

kolom “Tanggal setor” diisi berdasarkan tanggal atas pembayaran 

PPN yang dilakukan oleh klien pada tanggal “28-01-2022”.dan 

“Tanggal Lapor” diisi dengan tanggal SPT Masa PPN yaitu “28-

01-2022”. Pekerjaan ini dilakukan sesuai mapping yang ada pada 

KKP taxation untuk setiap informasi dalam supporting schedule 

perusahaan klien. 

3) Memberikan hasil pekerjaan kepada senior auditor untuk di-

review 

Pekerjaan ini juga dilakukan untuk PT BEI. 

9. Tugas yang dilakukan untuk PT BEI 

a. Melakukan vouching  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan vouching adalah 

sebagai berikut: 
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1) Memperoleh dokumen sampling oleh auditor atas akun yang akan 

dilakukan vouching, supporting schedule yang disiapkan oleh 

klien terkait permintaan data atas sampling yang diberikan 

2) Atas supporting schedule yang diberikan oleh klien, auditor 

membandingkan dengan sampling yang diperoleh, dengan 

melihat hal yang seharusnya menjadi dokumen pendukung atas 

pembuktian saldo yang dicatat oleh klien 

Gambar 3. 53 Sampling oleh Senior Auditor 

Gambar 3. 54 Hal yang harus di vouching 
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Gambar 3. 55 Supporting Schedule (Pengeluaran Kas dan Bank) 

Gambar 3. 56 Supporting Schedule (Bukti Pembayaran) 

 

 

 

 

 

 

BEI 
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Gambar 3. 57 Supporting Schedule (Pencatatan pada Klien)  

Gambar 3. 58 Supporting Schedule (Faktur Pajak) 

 

BEI 

BEI 
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Gambar 3. 59 Supporting Schedule 

          (Invoice milik Media Adv yang digunakan Klien) 

 

 

 

BEI 
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Gambar 3. 60 Supporting Schedule (Purchasing Order Klien) 

Gambar 3. 61 Hasil Akhir Melakukan Vouching 

Pada langkah ini, auditor melakukan: 

a) Memindahkan informasi berupa “Posting Date”, “Doc No.”, 

“Remarks” dan “Debit” yang didapat dari dokumen sampling 

ke dalam KKP OPEX 

b) Dengan kriteria vouching pada gambar 3.54, jumlah yang 

tertera pada voucher (pembayaran bank) transaksi akun 

OPEX ini sudah sesuai dengan nominal pada jurnal 

umum/general ledger yang mana sama jumlahnya pada 

sampling (data dari jurnal umum/general ledger klien) 

tercatat benar sejumlah “450.000.000” maka diberikan 

workdone “v” pada kolom pertama KKP OPEXnya; transaksi 

ini diverifikasi/disetujui oleh berbagai pihak terkait dalam 

transaksi baik dari bagian dalam perusahaan maupun dari 

media adv yang dipakai oleh klien maka diberikan workdone 

“v” kolom kedua; atas transaksi tersebut, terdapat beberapa 

dokumen pendukung berupa invoice, pembayaran, faktur 

pajak, dll maka diberikan workdone “v” pada kolom ketiga; 

BEI 
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jumlah yang tercatat pada voucher (pembayaran bank) 

sebesar “450.000.000” sesuai dengan dokumen pendukung, 

maka diberikan workdone “v” pada kolom keempat. 

Langkah ini dilakukan untuk semua sampling yang ada dan 

disesuaikan dengan dokumen pendukung atas pencatatan 

transaksi ini. 

3) Atas supporting schedule yang diberikan oleh klien, auditor 

membandingkan dengan sampling yang diperoleh, dengan 

melihat hal yang seharusnya menjadi dokumen pendukung atas 

pembuktian saldo yang dicatat oleh klien 

4) Jika terdapat perbedaan jumlah saldo yang dicatat dengan 

dokumen pendukungnya, maka akan diinformasikan kepada 

senior auditor untuk dikonfirmasikan dengan klien. 

Pekerjaan ini dilakukan berdasarkan sampel transaksi yang dikirimkan 

oleh auditor diantaranya sampel advertising and promotion, bank out, 

revenue, account receivable yang berjumlah kurang lebih sebanyak 100 

transaksi yang dilakukan vouching. 

b. Melakukan rekalkulasi akumulasi depresiasi aset tetap (predictive 

value) 

Langkah – langkah yang dilakukan sebagai berikut:  

1) Memperoleh dokumen kertas kerja pemeriksaan aset tetap (B3 – 

Fixed Assets) dari senior auditor dan list excel aset tetap yang 

dimiliki oleh perusahaan klien. 

2) Melihat tanggal pembelian dan harga perolehan aktiva tetap serta 

melihat golongan aset yang tertera dalam list excel aset tetap yang 

dimiliki oleh perusahaan klien  
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3) Untuk pembelian aset yang dilakukan oleh klien menggunakan 

fitur sort pada excel dalam list excel aset tetap yang dimiliki oleh 

perusahaan klien dan melakukan input daftar aset baru kedalam 

excel pada kertas kerja pemeriksaan aset tetap (B3 – Fixed 

Assets). 

Gambar 3. 62 Daftar Data Aset Tetap Perusahaan (Tahun Buku 

Audit) 

Gambar 3. 63 Tampilan Aset Tetap yang dimasukkan ke dalam KKP B3 – 

Fixed Assets 

Dari informasi yang diperoleh dalam aset tetap (aset yang tersedia 

ditahun 2021), auditor melakukan input atas informasi terkait aset 

sesuai dalam Gambar 3.58 ke dalam KKP. Memasukkan data 

“Nama Aset” yang dimiliki dan “Capitalization” ke dalam kolom 

“Cost” pada KKP B3 – Fixed Assets sebesar ”4.875.000” 
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4) Melanjutkan perhitungan depresiasi per tahun dan per bulan 

sesuai dengan metode penyusutan yang digunakan oleh klien 

(diinformasikan oleh senior auditor menggunakan metode double 

declining) pada kolom baru dalam excel pada kertas kerja 

pemeriksaan aset tetap (B3 – Fixed Assets) hingga tahun buku 

yang di audit; Berdasarkan informasi dalam Gambar 3.58, “1 Set 

PC Rakitan” dimiliki oleh perusahaan pada tanggal “15 Januari 

2021”, “Depre Type”  D50 yang menunjukkan rate yang 

digunakan sebesar 50% dimana umur aset 4 tahun yang diperoleh 

dari 100% dibagi 4 tahun dikalikan dengan 2 menjadi 50%. 

Informasi ini digunakan untuk menghitung “Depre 2021” dengan 

cara “Cost” atau harga saat perolehan aset dibagi dikali rate 

sebesar 50% dan dikalikan dengan 12/12 yang dimana aset 

digunakan selama 1 tahun penuh (terhitung dari bulan Januari 

hingga Desember 2021) sehingga di peroleh angka “Depre 2021” 

sebesar “2.437.500”. Kemudian selisih harga perolehan aset 

dengan “Depre 2021” di masukkan ke dalam “NBV 2021” yang 

menunjukkan nilai buku atas aset yang dimiliki setelah tahun 

2021. Langkah ini dilakukan hingga semua aset tahun 2021 yang 

dimiliki telah dihitung nilai depresiasi dan nilai buku setelah 

tahun 2021nya. 

5) Menjumlahkan angka perhitungan ke dalam baris “Subtotal” 

untuk setiap tahunnya hingga tahun buku yang di audit. Dimana 

pada Gambar 3.59 menunjukkan penjumlahan kebawah sebesar 

“102.978500” untuk “Cost”, “24.681.542” untuk “Depre 2021” 

dan “78.296.958” untuk “NBV 2021”. Dan menjumlahkan angka 

perhitungan ke dalam baris “Total” yang merupaka penjumlahan 

atas semua aset yang terjadi hingga di tahun 2021 yang dimana 

nilai “NBV 2021” menunjukkan sebesar “280.201.177” 
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6) Mencocokkan akumulasi depresiasi yang dihitung oleh klien 

dengan saldo prediktif yang telah dihitung auditor untuk melihat 

ada atau tidaknya selisih perhitungan atau salah saji material. 

Gambar 3. 64 Perbandingan Pencatatan oleh Klien 

dan Perhitungan Ulang oleh Auditor 

Gambar 3. 65 Lead Schedule Aset Tetap Perusahaan Klien 

Nilai untuk baris “Cost” diperoleh dari akun Cost “Fixed Assets 

– Office Equipment” sebesar “1.828.799.932” dan nilai untuk 

baris “Acc Depre” diperoleh dari akun Accumulated Depreciation 

“Fixed Assets – Office Equipment” sebesar “(1.554.652.511)” 

pada buku pada akhir tahun 2021 dalam Lead Schedule. Selisih 

yang diperoleh dari baris “Cost” dan “Acc Depre” seebsar 

“274.147.421” ini yang kemudian dibandingkan dengan nilai 

predictive oleh auditor sebesar “280.201.177”. Selisih yang 

timbul didiskusikan kepada senior auditor untuk ditinjau lebih 

lanjut. 

7) Melaporkan hasil pekerjaan ini dan temuan audit (jika ada) 

kepada senior auditor.  
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Dalam pelaksanaan kerja magang pekerjaan yang dilakukan ini kurang 

lebih sebanyak 100 aset dari 3 jenis pengelompokan aset (office 

equipment, vehicle dan infrastructure) yang dilakukan perhitungan 

akumulasi depresiasi baik dari perolehan aset pada tahun buku yang 

diaudit maupun tahun buku sebelumnya. 

c. Melakukan input hasil konfirmasi 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan input hasil 

konfirmasi saldo sebagai berikut: 

1. Memperoleh surat balasan konfirmasi terkait kas dan bank, 

piutang, utang dan modal dan saham dan kertas kerja 

pemeriksaan per akun saldo yang akan dilakukan pengecekan; 

“Konfirmasi Bank” (dapat dilihat dari lampiran 14) dan 

membutuhkan “KKP A5 – Cash and Banks” (dapat dilihat dari 

lampiran 15) 

Gambar 3. 66 KKP Cash and Banks 
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Gambar 3. 67 Balasan Konfirmasi dari Klien 

2. Memasukkan data pada kolom “Confirmation” mengenai nomor 

surat konfirmasi “CHJY-6/Bank-BEI/21/1st” untuk konfirmasi 

“Bank Mayapada” dituliskan pada kolom “Number (No)”, 

tanggal dikirimkannya surat konfirmasi pada kolom “Date Send” 

pada konfirmasi tertera “2 Feb 2022”, tanggal diterima 

kembalinya surat konfirmasi pada kolom “Date Receive” pada 

konfirmasi tertera “4 Mar 2022”, dan jumlah yang tertera pada 

surat balasan konfirmasi pada kolom “Amount per Receive” dan 

“Rp” sebesar “15.528.867.913” 

3. Mencocokkan saldo yang telah dimasukkan ke dalam kolom 

“Rp” untuk saldo konfirmasi terkait kas dan bank, piutang, utang 

dan modal dan saham yang diterima dengan GL (dokumen 

pembahasan berupa konfirmasi kas dan bank) untuk mengetahui 

ada atau tidaknya kesamaan pencatatan antara saldo yang terdapat 

pada GL dengan saldo surat balasan konfirmasi kas dan bank 

yang diperoleh pada kolom “Difference” yang menggunakan 

rumus mencari selisih antara GL dengan balasan konfirmasi.  

BEI 
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4. Apabila terdapat selisih perbedaan nominal pada kolom 

“Difference” tersebut kemudian dilaporkan sebagai temuan audit 

kepada senior auditor. 

5. Untuk dokumentasi dalam proses audit yang dilakukan, hasil 

konfirmasi ini dijadikan sebagai bukti pendukung yang pada 

kolom “Reff” diisi kode referensi untuk menghubungkan 

dokumen pendukung dengan kertas kerja pemeriksaan (dokumen 

balasan konfirmasi Bank Mayapada dijadikan salah satu 

dokumentasi, maka pada kolom “Reff” diisi “A510.3”. 

10. Tugas yang dilakukan untuk PT RSI 

Melakukan pengecekan pada angka report released 

Pekerjaan ini merupakan tindakan auditor yang kurang lebih sama 

dengan tahapan yang yang dilakukan untuk melakukan circle-up 

prospektus yang mana letak perbedaannya terdapat di dokumen yang di 

bandingkan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan 

pengecekan pada report released yaitu: 

1) Memperoleh dokumen report released sebelum tahun buku audit 

milik klien (dapat dilihat pada lampiran 16) dan working paper 

untuk tahun buku audit dari senior auditor 
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Gambar 3. 68 Working Paper Tahun Buku Audit 

Gambar 3. 69 Laporan Posisi Kuangan Klien 

PT RSI 

PT RSI PT RSI 
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2) Membandingkan angka audited sebelum tahun buku audit pada 

working paper untuk tahun buku audit dengan angka pada report 

released milik klien; membandingkan saldo “Kas dan Bank” 

sebesar “26.161.600.191” dan “Piutang Usaha” sebesar 

661.127.098 

3) Jika terdapat perbedaan maka dilakukan pembenaran sesuai 

angka yang tertera dalam report released milik klien 

4) Memberikan hasil pekerjaan kepada senior auditor untuk di-

review 

3.3.2 Kendala Yang Ditemukan 

Selama proses kerja magang dilaksanakan, terdapat kendala yang ditemukan 

pada PT BEI yang mana dokumen yang diperlukan atas permintaan data 

(sampling atau data yang diperlukan lainnya) dalam proses audit diberikan 

dalam rentang waktu yang cukup lama sehingga mempengaruhi lama waktu 

penerbitan laporan audit yang menyebabkan mundurnya waktu dari yang 

diharapkan sebelumnya. 

3.3.3 Solusi Atas Kendala Yang Ditemukan 

Solusi untuk penanganan atas kendala yang ditemukan selama proses kerja 

magang dilaksanakan adalah menginformasikan update kekurangan data yang 

diminta dalam permintaan data (sampling atau data yang diperlukan lainnya) 

kepada senior auditor secara berkala untuk kemudian dilakukan follow-up 

kepada klien.  


